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Abstrak 
Logo begitu penting dalam memberikan identitas suatu suatu lembaga ataupun 
perusahaan dan lain sebagainya. Dalam aplikasinya, logo banyak disematkan 
pada produk-produk tertentu maupun pada media-media promosi baik indoor 
maupun outdoor seperti halnya billboard. Pada dasarnya logo yang dituangkan 
dalam berbagai media promosi sperti halnya billboard telah menjadi satu 
kesatuan penting yang menunjang estetika layout media promosi tersebut. 
Dalam hal ini penggunaan logo Umbul Siblarak yang dituangkan pada billboard 
pintu masuk wisata umbul siblarak dapat memberikan kesan estetis pada setiap 
audience yang dituju. Penelitian ini mengkaji mengenai peran logo umbul 
Siblarak dalam billboard wisata umbul siblarak dan menganalisisnya 
berdasarkan prinsip-prinsip desain melalui pendekatan estetika. Adapun teknik 
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan studi literatur. 
Pendekatan dalam kajian ini menggunakan teori-teori estetika dan desain untuk 
menganalisis desain logo dalam billboard umbul Siblarak. Melalui teori teori 
tersebut diharapkan dapat menemukan satu-persatu permasalahan yang terkait 
dengan penyajian logo dalam billboard umbul siblarak. 
 
Kata kunci: Peran Logo, Billboard, Umbul Siblarak  
 
 
1. Pendahuluan 
Logo tak pernah lepas dari kehidupan manusia dan merupakan elemen grafis yang 
dijadikan sebagai sarana untuk melambangkan suatu organisasi, produk, atau layanan 
agar mudah dikenali. Menurut (Ferri Caniago, 2012) Logo merupakan suatu bentuk 
gambar atau sekedar sketsa dengan arti tertentu dan memiliki suatu arti dari perusahaan, 
daerah, perkumpulan, produk, negara dan hal-hal lainnya yang dianggap membutuhkan 
hal yang singkat dan mudah diingat sebagai pengganti dari nama sebenarnya. Dengan 
demikian logo menjadi atribut paling utama yang tampak secara fisik, seperti halnya 
wajah seseorang. Melalui logo, tergambar semua atribut non fisik lainnya sebagai jiwa 
dari entitas tersebut, yaitu visi dan misinya, corporate value dan seluruh kepribadiannya. 
Logo memiliki banyak peran besar pada lembaga ataupun perusahaan dalam 
aktifitas promosi dan lain sebagainya.  (Sularko, 2008) mengemukakan bahwa logo atau 
corporate identity atau brand identity adalah sebuah tanda yang secara langsung tidak 
menjual, tetapi memberi suatu identitas yang pada akhirnya sebagai alat pemasaran yang 
signifikan, bahwa logo mampu membantu membedakan suatu produk atau jasa dari 
kompetitornya. Logo juga dapat memberi gambaran ciri ataupun identitas perusahaan, 
yang mewakili citra perusahaan tersebut sehingga logo bisa dikatakan sebagai sebuah 
lambang ataupun ciri untuk memudahkan pengenalan sebuah perusahaan dan juga 
corporate identity atau identitas perusahaan yang mewakili citra perusahaan. 
Dalam penerapannya logo yang disematkan pada media promosi memiliki 
kedudukan yang sama pentingnya untuk mendapatkan perhatian selain dari isi konten 
maupun  unsur-unsur visual lainnya yang dituangkan dalam media promosi tersebut. 
Menurut Rakhmat  (Supriyono,  2010 )  Desain  merupakan  artdirection, yaitu penampilan 
visual secara menyeluruh dari iklan. Dalam hal ini logo yang disematkan dalam media 
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promosi telah menjadi bagian dari elemen visual yang saling menunjang satu sama lain 
baik warna, font, penataan layout maupun unsur-unsur visual lainnya.  
Baru-baru ini logo banyak ditampilkan dalam media promosi wisata akibat 
maraknya objek-objek wisata yang saling bersaing untuk mempromosikan daerahnya 
agar lebih dikenal. Salah satu objek wisata yang menampilkan logo dalam media promosi  
tersebut adalah wisata umbul siblarak yang berada di Desa Sidowayah Kecamatan 
Polanharjo Kabupaten Klaten Jawa Tengah.  
Umbul siblarak merupakan wisata pemandian yang merupakan salah satu dari 
sekian banyak objek wisata pemandian di Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Umbul 
siblarak yang saat ini masih terus dalam tahap pengembangan memiliki media promosi 
yang sangat minim dan salah satunya adalah billboard yang terdapat pada akses masuk 
menuju objek wisata tersebut. Dalam billboard tersebut terdapat logo umbul siblarak yang 
memiliki ukuran lebih mencolok daripada elemen-elemen desain penunjang lainnya. Dari 
hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang peran logo Umbul siblarak dalam 
billboard tersebut, mengingat umbul siblarak telah beberapa kali mengubah desain 
billboard yang sebelumnya menggunakan ukuran logo yang tidak begitu dominan.    
 
 
2. Studi Pustaka  
Logo berasal dari kata logos yang berarti simbol. Logo memiliki banyak definisi 
yang pada intinya merujuk pada identitas dan citra objek yang diwakilinya. Logo 
merupakan suatu hal yang nyata sebagai pencerminan hal-hal yang bersifat non visual 
dari suatu perusahaan, misalnya budaya perilaku, sikap, kepribadian, yang dituangkan 
dalam bentuk visual (Suwardikun, 2000) 
Logo memiliki beragam jenis  yaitu; logo berupa nama (name only logos), logo berupa 
berupa nama dan gambar (name/symbol logos), logo berupa inisial (initial letter logos), 
logo berupa nama dengan visual yang khusus (pictorial name logos), logo asosiatif 
(associative logos), logo dalam bentuk kiasan (allusive logos), dan logo dalam bentuk 
abstrak (abstract logos). Dari keseluruhan jenis-jenis logo tersebut dibuat sesaui dengan 
fungsi dan perannya masing-masing yang mewakili citra dari perusahaan, lembaga, 
ataupun istansi dibawahnya. (John Murphy dan Michael Rowe, 1998) membagi fungsi-
fungsi logo sebagai berikut :  
a. Fungsi identifikasi: khalayak dapat mengidentifikasi perusahaan tersebut bergerak 
di bidang apa dan barang serta jasa apa yang dihasilkan.  
b. Fungsi pembeda: logo dapat membedakan perusahaan yang satu dengan 
perusahaan yang lain, produk yang satu dengan produk yang lainnya.  
c. Fungsi komunikasi: logo berperan sebagai pemberi informasi (jika berupa rambu-
rambu), dan dapat juga menjadi pemberi tahu keaslian sebuah produk.  
d. Merupakan aset yang berharga. Jika produk tersebut lebih dikenal di negara-
negara lain maka suatu perusahaan/ merek akan dihargai dengan cara waralaba.  
e. Mempunyai kekuatan hukum. Logo yang telah diregistrasi dapat dijadikan jaminan 
kualitas produk yang dilindungi Undang-Undang.  
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif dengan menggunakan pendekatan  
kualitatif. Data yang dikumpulkan berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
observasi, serta dokumen lainnya tersebut kemudian dianalisis berdasarkan data yang 
diperoleh. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 
2017). Penelitian ini berupaya mengevaluasi secara sistematis, faktual dan akurat tentang 
fakta-fakta mengenai peran logo dalam billboard umbul siblarak. Data wawancara 
diperoleh dari beberapa pengunjung yang melewati lokasi billboard umbul siblarak 
ditempatkan. Data hasil wawancara tersebut kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk 
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memperoleh validitas informasi yang terkait dengan pengaplikasian billboard umbul 
siblarak. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi data yang meliputi 
mereduksi data untuk mengerucutkan data yang diperlukan, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Umbul siblarak merupakan pemandian yang dibangun oleh pemerintah desa 
Sidowayah kecamatan Polanharjo kabupaten Klaten Jawa Tengah sebagai objek wisata. 
Sumber mata air yang digunakan untuk mengairi umbul siblarak berasal dari umbul 
kemanten yang lokasinya saling berdekatan. Proses pembangunan umbul siblarak telah 
berlangsung sejak tahun 2015 di atas lahan seluas 2,5 hektar. Dalam pemasarannya 
umbul siblarak belum banyak menggunakan media promosi, hanya saja di sekitar akses 
menuju ke umbul siblarak terdapat billboard yang memuat materi berupa informasi 
mengenai fasilitas-fasilitas yang ada didalamnya. Billboard tersebut berjarak sekitar 1km 
dari objek dan terpasang tepat pada jalan utama menuju objek tersebut. Dalam 
pengembangannya umbul siblarak telah beberapa kali mengubah desain billboard pada 
akses masuk menuju lokasi. Dalam billboard tersebut tampak perbedaan yang sangat 
kontras dalam hal penataan layout dan elemen-elemen desain didalamnya terutama pada 
penyajian logo pada billboard terbaru umbul siblarak. 
 
 
 
Gambar 1. Desain Billboard Umbul 
Siblarak Setelah di desain ulang 
 
 
Gambar 2. Desain Billboard Umbul 
siblarak sebelum di desain ulang 
 
Pada gambar 1 dan 2 di atas terdapat perbedaan yang sangat mencolok terutama dalam 
penataan layout yang berpengaruh pada tingkat keterbacaan konten yang ada dalam 
billboard tersebut. Pada tata layout desain billboard lama cenderung menyulitkan 
audience untuk memilahkan antara informasi berupa tulisan dan ilustrasi sebagai media 
pendukung billboard tersebut. Sedangkan pada billboard yang baru susunan layout 
terlihat jelas antara informasi berupa tulisan dan ilustrasi pendukung terpilah dengan baik 
sehingga memudahkan audience dalam memahami informasi yang disampaikan. Dengan 
demikian desain billboard baru umbul siblarak telah mengalami perubahan yang lebih 
positif. Pentingnya penataan layout tersebut selain memudahkan audience untuk memilah 
informasi di sisi lain juga sangat berpengaruh pada nilai artistik pada desain billboard itu 
sendiri. Menurut  (Rustan, 2008 ) Layout adalah penyusunan dari elemen-elemen desain 
yang berhubungan kedalam sebuah bidang sehingga membentuk susunan artistik. Hal ini 
bisa juga disebut manajemen bentuk dan bidang. Tujuan utama layout adalah 
menampilkan elemen gambar dan teks agar menjadi komunikatif dalam sebuah cara yang 
dapat memudahkan pembaca menerima informasi yang disajikan.  
Elemen-elemen gambar dan tulisan pada desain billboard baru Umbul siblarak 
cenderung didominasi oleh logo Umbul Siblarak sehingga fokus audience tertuju pada 
logo tersebut. Dari hal tersebut secara tidak langsung logo yang disematkan pada 
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billboard Umbul Siblarak memberikan kesan dan informasi tertentu tentang citra Umbul 
Siblarak tersebut.  
 
 
 
Gambar 3. Logo Umbul Siblarak 
 
Penggunaan unsur-unsur garis, warna, tipografi yang tepat yang tertuang 
dalam logo umbul dapat di implementasikan sebagai identitas visual dalam menampilkan 
citra Umbul Siblarak.   Menurut (Prasetyo Utomo, 2015), dalam ranah desain, rasa 
estetika yang terdapat dalam karya desain  di  dasarkan  pada  elemen-elemen  dan 
prinsip-prinsip perancangan yang  dapat dijelaskan secara rasional. Persepsi visual dari 
elemen-elemen yang mendasari semua bermuara  pada  prinsip-prinsip  estetika  dan 
merupakan  kebutuhan  emosional  yang  vital, tapi  merupakan  penentu  keberhasilan  
sebuah karya desain. Dalam hal ini logo Umbul Siblarak memiliki peranan penting dan 
sangat mendasar untuk mempengaruhi kesan dan citra estetis yang diterima 
audiencenya. Menurut David E. Carter dalam (Kusrianto, 2007), menyampaikan bahwa 
ada beberapa kriteria logo yang baik, yaitu: 
a. Original and distinctive, yaitu sebuah logo sebaiknya memiliki nilai kekhasan, 
keunikan, dan daya beda yang jelas.  
b. Legible, yaitu mempunyai tingkat keterbacaan yang cukup tinggi meskipun 
diaplikasikan dalam berbagai ukuran dan media yang berbeda-beda.  
c. Simple atau sederhana, dalam pengertian mudah ditangkap dan dimengerti dalam 
waktu yang relatif singkat.  
d. Memorable, yaitu cukup mudah untuk diingat karena keunikannya, bahkan dalam 
kurun waktu yang relatif lama.  
e. Easily asssosiated with the company, logo yang baik akan mudah dihubungkan/ 
diasosiasikan dengan jenis usaha dan citra suatu perusahaan meskipun hal ini 
tidak selalu wajib. 
f. Easily adaptable for all graphic media, yaitu faktor kemudahan aplikasi logo, baik 
menyangkut bentuk, warna, maupun konfigurasi logo pada berbagai media grafis 
perlu diperhitungkan pada saat proses perancangannya agar tidak menimbulkan 
kesulitan dalam penerapannya. Atau dengan kata lain fleksibel dalam penerapan 
secara teknis. 
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5. Kesimpulan  
 Keberhasilan sebuah media promosi dalam menyampaikan pesan kepada 
audience perlu ditunjang oleh penyajian desain yang menarik sehingga dapat 
memunculkan kesan estetis bagi target audiencenya. Dengan berpegang pada prinsip-
prinsip desain sebuah billboard akan lebih efektif dalam menyampaikan pesan-pesan 
iklan kepada audience. Desain baru billboard umbul siblarak membawa perubahan yang 
cukup signifikan terutama dari segi estetika dengan penataan layout yang lebih tertata 
dan lebih informatif. Peletakan logo Umbul Siblarak dalam billboard umbul siblarak secara 
tidak langsung menyiratkan identitas dan citra wajah baru dari umbul Siblarak yang lebih 
berkesan. 
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